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Artinya: Sesungguhnya yang merupakan ucapan orang-orang mukmin, apabila
mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya agar ia memutuskan (perkara) di
antara mereka, hanyalah, “Kami mendengar dan kami taat.” Mereka itulah

orang-orang beruntung.(Q.S. An-Nur/24: 51).



ABSTRAK

Eka Nordo’a: 190103020280. Perkembangan Makna Sami‘nd wa Atha‘na
Dalam Al-Qur’an Menurut Mufasir Indonesia Pembimbing (I) Dra. Hj.
Noor’ainah, M.FilLl. dan pembimbing (II) Najib Irsyadi, M.Hum. Program Studi
limu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2023.

Kata Kunci: Perkembangan Makna, Sami‘nd wa Atha ‘nd, Mufasir Indonesia

Latar Dbelakang penelitian ini ialah munculnya kajian AlQur’an dan
penafsirannya  di Indonesia yang merupakan sebagai pertanda bahwa terdapat
respon yang baik dari masyarakat Indonesia terhadap kitab sucinya. Penelitian ini
bertuyjuan untuk untuk mengetahui perkembangan mufasir Indonesia tentang ayat
sami‘nd wa atha na.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library research. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Ayat-ayat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat Samina wa Atha‘na . Penelitian ini memakai
sumber primer, yakni kitab Al-Qur’an dan Tafsir Tarjuman al-Mustafid, Tafsir
an-Nur, dan Tafsir Al-Misbah. Adapun sumber sekundernya berasal dari berbagai
referensi terkait Sami‘nd wa Atha ‘na.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa makna Sami‘nd wa Atha‘nd
dalam AlQur'an mengalami perkembangan disetiap periode nya, hal ini terlihat
pada penjelasan ke empat ayat tersebut pada penafsiran Tarjuman al-Mustafid
makna ayat hanya dijelaskan secara singkat saja, kemudian pada periode Hasbi
Ash-Shidgy dan Quraish Shihab penjelasan makna nya menjadi luas dan
terperinci sehingga mudah untuk dipahami. Hal ini disebabkan oleh beberapa
alasan. Pada periode klasik, penjelasan terhadap Al-Qur’an cenderung bersifat
umum dan praktis. Namun, pada periode modern, setelah Indonesia meraih
kemerdekaan, penafsiran Al-Qur’an berkembang pesat dengan lahirnya karya-
karya tafsir yang lebin komprehensif dan beragam.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah
: U Dhammah




Kata Sandang: Contoh ( Jw) ) alrjal bukan ar-rijal, (o5 1 ) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, Kkata (s,.2)) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
& Ai adani
¥ Au Adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
- I i dengan topi di atas
G u u dengan topi di atas

Xi




3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, vyaitu dialihaksarakan menjadi huruf /V/, baik dilkuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (503 xall) tidak ditulis
adhdharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiathah

Berkaitan dengan alih aksara i, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /H/
(lhat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 48 )k Tharigah
2. LY dadall Al-Jami’ah

3. A 3 8385 Wahdah al-Wujud
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6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya.
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 'Abd

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (ff'l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

E8 RS

dzahaba al-ustadzu

2N Eg

tsabata al-ajru

% tas)) 34

al-harakah al-'ashriyyah

RN

asyhadu an 13 ilaha illa Allah

il ells &¥ss | Maulana Malik al-Shalih
425y | tsirukum: Allah
@i akd | almazhahir al-'agliyyah
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